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Abstract

This study aims to develop a WhatsApp-based chatbot as a medium for public information services in Depok
Village, Cirebon Regency. Using the Waterfall model approach, the research was carried out through five
main stages. needs analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The needs analysis
Identified both functional and non-functional requirements to ensure system reliability. The design stage
produced a system flowchart, a use case diagram, and the integration of Google Sheets as a database.
Implementation was conducted by integrating WhatsAuto and Google Sheets to build an automated response
flow. The blackbox testing results demonstrate that the chatbot successfully provided information on village
administration, social assistance, local tourism, and emergency contacts with speed and accuracy, while
remaining responsive beyond working hours. Even when users submitted irrelevant queries, the chatbot
redirected them to the main menu. Periodic maintenance ensured that the information remained accurate,
updated, and relevant to community needs. The findings highlight that a WhatsApp-based chatbot is an
effective solution to improve accessibility, transparency, and efficiency in public services at the village level.
This study contributes to the body of knowledge on information systems by presenting a simple yet impactful
model and opens opportunities for further research through the integration of adaptive artificial intelligence
technologies.

Keywords: WhatsApp chatbot; digital public service; village information system,; Waterfall model; blackbox
testing, village administration

Abstrak

Kegiatan ini bertujuan mengembangkan chatbot berbasis WhatsApp sebagai media pelayanan informasi
publik di Desa Depok, Kabupaten Cirebon. Menggunakan pendekatan model Waterfall, kegiatan dilakukan
melalui lima tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pada tahap analisis kebutuhan, diperoleh informasi fungsional dan non-fungsional yang harus
dipenuhi sistem. Tahap desain menghasilkan flowchart, use case diagram, serta perancangan Google Sheets
sebagai basis data. Implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan WhatsAuto dan Google Sheets untuk
membangun alur respons otomatis. Hasil pengujian dengan metode blackbox menunjukkan bahwa chatbot
mampu memberikan informasi administrasi desa, bantuan sosial, wisata desa, dan kontak penting secara
cepat, akurat, serta tetap responsif di luar jam kerja. Bahkan ketika menerima pertanyaan di luar layanan,
chatbot dapat mengarahkan pengguna kembali ke menu utama. Pemeliharaan berkala menjamin informasi
tetap mutakhir dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa chatbot berbasis
WhatsApp efektif meningkatkan aksesibilitas, transparansi, dan efisiensi layanan publik di tingkat desa.
Kegiatan ini berkontribusi pada literatur sistem informasi dengan menawarkan model sederhana namun
berdampak nyata, sekaligus membuka peluang pengembangan lebih lanjut melalui integrasi teknologi
kecerdasan buatan adaptif.

Kata Kunci: Chatbot WhatsApp; pelayanan publik digital; sistem informasi desa; Waterfall model; blackbox
testing; administrasi desa
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PENDAHULUAN

Transformasi digital di wilayah pedesaan menjadi aspek penting dalam mendukung tata kelola
pemerintahan yang efektif serta pemberdayaan masyarakat lokal. Konsep smart village* sebagai
turunan dari *smart city* menekankan pada integrasi teknologi, kelembagaan, komunitas, dan
potensi lokal untuk meningkatkan kemandirian desa (Susilowati et al., 2024). Sejalan dengan itu,
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Geohansa, Sumarna, dan Kania (2025) menyoroti bahwa penerapan sistem administrasi elektronik
dan informasi desa berpotensi besar dalam meningkatkan efisiensi, namun implementasinya sering
terhambat keterbatasan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia, dan lemahnya koordinasi
antarlembaga. Dengan demikian, digitalisasi desa tidak hanya dimaknai sebagai adopsi teknologi,
melainkan juga upaya transformasi sosial dan kelembagaan yang menuntut kesiapan adaptasi di
tingkat lokal.

Kendati demikian, implementasi transformasi digital di desa masih menghadapi sejumlah
kendala. Yar (2024) menemukan bahwa teknologi digital memang dapat meningkatkan efisiensi
administrasi dan partisipasi warga, tetapi keterbatasan jaringan internet serta rendahnya literasi
digital masyarakat menjadi hambatan utama. Senada dengan itu, Savandha (2024) menekankan
pentingnya inklusi digital dan kolaborasi multipihak dalam memperkuat infrastruktur serta
mendorong literasi digital lintas generasi. Sementara itu, Alfayn dan A'rof (2023) menambahkan
bahwa kesenjangan infrastruktur, rendahnya mentalitas digital, serta lemahnya komitmen
pemerintah desa sering membuat kebijakan e-government berhenti pada tataran formalitas
administratif. Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun transformasi digital desa secara konseptual
menjanjikan, realitas implementasi masih jauh dari optimal.

Permasalahan utama yang sering muncul adalah masih manualnya penyelenggaraan
administrasi desa. Kegiatan Rohayatin et al. (2017) menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi
berbasis manual rentan menimbulkan Auman error, keterlambatan, serta ketidakakuratan data.
Dampaknya, masyarakat sering diminta bolak-balik ke kantor desa, sehingga menurunkan kepuasan
publik (Albab, 2024). Selain itu, Komdigi (2025) melaporkan bahwa banyak desa di Indonesia belum
memiliki situs web resmi, yang menyebabkan penyebaran informasi publik dan promosi potensi desa
terhambat. Padahal, promosi potensi desa, khususnya desa wisata, seharusnya dapat menjadi motor
penggerak ekonomi lokal sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara potensi desa dengan dukungan teknologi informasi
yang tersedia.

Sebagian desa mencoba mengatasi permasalahan tersebut dengan membuat aplikasi berbasis
Android atau situs web resmi. Namun, efektivitas solusi ini relatif rendah karena terkendala literasi
digital masyarakat yang masih berada pada tingkat menengah (Komdigi, 2025) dan preferensi
masyarakat terhadap platform komunikasi yang lebih sederhana (Triayudi & Rodhi, 2018). Dengan
demikian, meskipun aplikasi dan situs web dapat berfungsi sebagai media informasi resmi,
keberlanjutannya seringkali tidak terjaga akibat keterbatasan penggunaan dan kurangnya
aksesibilitas. Hal ini memperlihatkan bahwa solusi digital yang kompleks tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan dan konteks pedesaan, yang justru membutuhkan pendekatan lebih praktis dan akrab
bagi masyarakat.

Dalam konteks ini, pemanfaatan aplikasi pesan instan menjadi sangat relevan. WhatsApp,
sebagai aplikasi komunikasi paling populer di Indonesia, digunakan oleh lebih dari 90% pengguna
internet, sehingga dapat dijadikan saluran strategis penyampaian informasi (Bansal & Khan, 2018).
Berbagai kegiatan menunjukkan efektivitas chatbot dalam memberikan layanan otomatis, konsisten,
dan real-time. Misalnya, Herdiansyah dan Voutama (2024) melaporkan bahwa penerapan chatbot
mampu mengurangi 40% beban administrasi akademik. Di bidang kesehatan, Prasetyo dan Putra
(2021) membuktikan bahwa chatbot berbasis WhatsApp efektif meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat. Studi Mallisza, Hadi, dan Aulia (2022) juga menegaskan bahwa chatbot meningkatkan
kepuasan pengguna sekaligus menekan beban kerja operator. Temuan-temuan ini memperlihatkan
relevansi chatbot sebagai sarana pelayanan publik yang sederhana tetapi berdampak nyata.

Namun demikian, penerapan chatbot di desa masih jarang diteliti secara spesifik. Sebagian
besar kegiatan berfokus pada sektor perkotaan atau lembaga dengan infrastruktur memadai,
sementara konteks pedesaan memiliki karakteristik berbeda, baik dari segi literasi digital maupun
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kebutuhan informasi. Safitri (2021) menekankan perlunya desain chatbot yang disesuaikan dengan
konteks lokal. Teknologi sederhana seperti pencocokan kata kunci (keyword matching) melalui
aplikasi WhatsAuto dinilai lebih sesuai dibandingkan pendekatan berbasis machine learning atau
natural language processing (NLP) yang lebih kompleks. Sistem sederhana lebih mudah
dioperasikan, hemat biaya, serta mampu menjawab kebutuhan praktis masyarakat pedesaan.
Dengan demikian, terdapat ruang kegiatan signifikan untuk mengembangkan chatbot berbasis
WhatsApp yang dirancang secara spesifik bagi kebutuhan desa.

Desa Depok di Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon, merupakan contoh kasus yang relevan.
Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 740.000 km2 dan jumlah penduduk mencapai 3.273 jiwa pada
tahun 2025. Pada 2022, Desa Depok ditetapkan sebagai desa wisata dengan potensi utama wisata
sejarah dan religi, di antaranya Masijid Al-Karomah dan makam Syekh Pasiraga yang ramai dikunjungi
peziarah setiap tahun. Potensi ini seharusnya menjadi penggerak ekonomi lokal, tetapi masih belum
terkelola optimal. Proses administrasi desa masih manual, rawan kesalahan, dan sering
mengharuskan warga datang kembali ke kantor desa karena berkas tidak lengkap. Desa juga belum
memiliki situs web resmi, sehingga informasi publik maupun promosi wisata belum tersampaikan
secara luas (Komdigi, 2025). Dengan kondisi demikian, transformasi digital berbasis teknologi
sederhana menjadi kebutuhan mendesak.

Berdasarkan telaah literatur dan analisis kontekstual, terdapat kesenjangan kegiatan terkait
penerapan chatbot WhatsApp di desa wisata. Sebagian besar kajian sebelumnya hanya menekankan
aspek teknis pengembangan atau terbatas pada sektor tertentu, tanpa memperhatikan faktor sosial,
kultural, dan tingkat literasi masyarakat desa. Padahal, efektivitas transformasi digital sangat
bergantung pada sejauh mana teknologi tersebut sesuai dengan konteks lokal dan dapat diadopsi
dengan mudah oleh masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini menekankan solusi berbasis WhatsApp
yang sederhana, praktis, dan terintegrasi dengan aplikasi WhatsAuto serta Google Sheets sebagai
basis data, agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi Desa Depok.

Tujuan kegiatan ini adalah merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem
chatbot berbasis WhatsApp yang berfungsi memberikan layanan informasi publik dan promosi
potensi wisata di Desa Depok. Kebaruan kegiatan terletak pada pendekatan integratif yang
sederhana, adaptif, dan tepat guna, berbeda dari kegiatan sebelumnya yang lebih menekankan pada
pengembangan teknis tingkat lanjut. Dengan memanfaatkan aplikasi yang sudah akrab bagi
masyarakat, studi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pelayanan publik, mengurangi
beban kerja perangkat desa, serta mendukung promosi wisata berbasis digital. Secara teoritis,
kegiatan ini diharapkan berkontribusi pada literatur mengenai transformasi digital desa, sedangkan
secara praktis dapat menjadi model replikasi bagi desa wisata lain dengan karakteristik serupa di
Indonesia.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang dirancang untuk
menghasilkan sebuah produk berupa sistem chatbot berbasis WhatsApp yang berfungsi sebagai
sarana informasi publik di Desa Depok, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Program
kegiatan berlangsung dari tanggal 15 Juli hingga 25 Agustus 2025, dengan melibatkan masyarakat
desa, perangkat desa, serta pemangku kepentingan lokal sebagai bagian integral dari proses
pengembangan. Model pengembangan vyang dipilih adalah Waterfall vyaitu suatu model
pengembangan perangkat lunak yang menekankan proses sistematis dan bertahap, di mana setiap
tahapan harus diselesaikan sepenuhnya sebelum berlanjut ke tahap berikutnya (Ardiansyah, 2023).

Model Waterfall dipandang relevan dalam konteks kegiatan ini karena kebutuhan sistem telah
terdefinisi dengan jelas sejak awal, serta minim kemungkinan perubahan signifikan selama proses
pengembangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Anis, Mukti, dan Rosyid (2023) yang menegaskan
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bahwa pendekatan Waterfall efektif diterapkan dalam proyek dengan spesifikasi kebutuhan yang
stabil. Proses pengembangan sistem dengan model Waterfall dilakukan melalui lima tahapan utama,
yaitu: (1) analisis kebutuhan (requirement analysis), (2) perancangan sistem (system design), (3)
implementasi (implementation), (4) pengujian (testing), dan (5) pemeliharaan (maintenance)
(Haeruddin, Ma’'muriyah, & Wijaya, 2024). Gambar 1 berikut menyajikan representasi visual alur
metode pengembangan perangkat lunak dengan model Waterfall.
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Gambar 1. Model Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall

Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap analisis kebutuhan dilaksanakan untuk merumuskan fitur dan fungsi utama chatbot
secara komprehensif. Proses identifikasi kebutuhan dilakukan melalui studi literatur, wawancara, dan
observasi langsung. Studi literatur bertujuan menelaah kegiatan terdahulu terkait pengembangan
chatbot, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pelayanan publik, serta integrasi sistem berbasis
WhatsApp. Kaijian literatur ini memperkuat dasar konseptual kegiatan sekaligus memberikan
gambaran mengenai praktik terbaik yang relevan (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana,
2022).

Selain itu, wawancara mendalam dilaksanakan bersama kuwu dan perangkat desa untuk
memperoleh pemahaman kontekstual tentang kebutuhan informasi yang paling dibutuhkan
masyarakat (Albab, 2024). Tahap ini menjadi penting karena keterlibatan pemangku kepentingan
lokal memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan riil lapangan.
Selanjutnya, observasi langsung pada proses pelayanan desa dilakukan untuk memetakan pola
pertanyaan yang sering diajukan masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa kebutuhan
informasi publik terutama terkait profil desa, prosedur administrasi kependudukan, pengurusan
surat-menyurat, informasi program bantuan sosial, potensi wisata lokal, fasilitas umum, dan kontak
penting.

Data yang diperoleh dari ketiga pendekatan tersebut menjadi landasan utama dalam
merumuskan fitur inti chatbot, termasuk integrasi penuh dengan WhatsApp untuk meningkatkan
aksesibilitas dan kemudahan penggunaan bagi masyarakat desa.

Perancangan Sistem (System Design)

Setelah seluruh kebutuhan pengguna berhasil diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah
perancangan sistem. Perancangan dilakukan dengan menyusun flowchart sistem, Use Case Diagram,
serta struktur data berbasis Google Sheets. Pemanfaatan Google Sheets sebagai basis pengelolaan
data didasarkan pada keunggulannya dalam menyediakan format data yang terstruktur, fleksibel,
mudah diperbarui, dan dapat diakses secara digital oleh administrator (Handayani, Kusumahati, &
Badriah, 2017).
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Selain itu, rancangan sistem juga mencakup pembuatan dialog tree atau alur percakapan
chatbot yang dirancang untuk mencakup berbagai skenario interaksi masyarakat. Perancangan ini
memastikan chatbot mampu memberikan respons yang efektif, efisien, dan relevan terhadap
beragam kebutuhan informasi publik (Fitra, Ramanda, & Rusman, 2022). Pada tahap ini, rancangan
awal chatbot juga dikonsultasikan dengan perangkat desa. Feedback berupa masukan terkait
integrasi aspek-aspek khas desa Depok, seperti potensi wisata dan layanan publik desa, kemudian
diakomodasi untuk menyempurnakan desain sistem.

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi difokuskan pada realisasi rancangan sistem menjadi aplikasi chatbot yang
dapat digunakan secara nyata. Proses implementasi dilakukan menggunakan platform WhatsAuto,
yang dipilih karena kemudahan konfigurasi, dukungan pemrograman dasar, serta kompatibilitas
tinggi dengan WhatsApp Business. Platform ini memungkinkan integrasi sistem secara langsung
dengan aplikasi WhatsApp yang sudah familiar bagi masyarakat.

Selama proses implementasi, penyesuaian teknis juga dilakukan agar chatbot mampu
memberikan jawaban dalam Bahasa Indonesia yang sederhana, ringkas, dan mudah dipahami.
Aspek usability menjadi fokus penting agar chatbot tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga
dapat digunakan dengan baik oleh masyarakat umum tanpa hambatan teknologi (Triayudi & Rodhi,
2018).

Pengujian ( Testing)

Setelah sistem selesai diimplementasikan, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan
seluruh fitur dapat berfungsi sesuai dengan tujuan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black
box testing, yaitu pengujian keluaran sistem berdasarkan input pertanyaan nyata tanpa menelaah
kode program secara internal (Mallisza, Hadi, & Aulia, 2022).

Simulasi dilakukan dengan berbagai skenario interaksi pengguna, seperti permintaan informasi
administrasi kependudukan, jadwal pelayanan, serta detail kontak perangkat desa. Tujuan utama
penguijian adalah mengevaluasi akurasi jawaban, kecepatan respon, serta kecerdasan sistem dalam
memahami konteks pertanyaan pengguna. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk menemukan
potensi bug, kesalahan teknis, maupun kekurangan dalam alur percakapan. Masukan dari pengujian
ini menjadi dasar perbaikan dan penyempurnaan sistem agar lebih optimal.

Tahap ini juga melibatkan perangkat desa sebagai evaluator untuk memastikan chatbot benar-
benar sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat. Dengan demikian, sistem yang diluncurkan
memiliki tingkat reliabilitas yang lebih tinggi (Herdiansyah & Voutama, 2024).

Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap terakhir dalam model pengembangan adalah pemeliharaan sistem. Pemeliharaan
dilakukan secara berkala untuk memastikan keandalan dan keberlanjutan layanan. Fokus
pemeliharaan meliputi pembaruan basis pengetahuan chatbot sesuai dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat, perbaikan bug teknis, serta penambahan fitur baru jika diperlukan (Prasetyo
& Putra, 2021).

Dalam konteks Desa Depok, pemeliharaan juga mencakup penyesuaian informasi terkait
program desa, kegiatan kemasyarakatan, serta potensi ekonomi yang dinamis. Dengan adanya
pembaruan yang berkelanjutan, chatbot diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan informasi sekaligus memberikan pelayanan publik yang semakin komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan model Waterfall yang berjalan secara
terstruktur mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan. Setiap tahapan memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas akhir sistem
chatbot berbasis WhatsApp yang dikembangkan untuk pelayanan administrasi dan informasi desa.
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Hasil kegiatan dipaparkan secara sistematis dengan pembahasan yang merujuk pada literatur dan
temuan empiris.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan fondasi utama dalam proses pengembangan sistem berbasis
teknologi. Menurut Sommerville (2011), analisis kebutuhan yang komprehensif akan menentukan
keberhasilan tahap desain dan implementasi. Pada kegiatan ini, analisis dilakukan melalui wawancara
dan observasi dengan kuwu serta perangkat Desa Depok, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon.
Tujuannya adalah mengidentifikasi permasalahan, memahami alur pelayanan administrasi, serta
menggali potensi wisata desa yang dapat dipromosikan melalui chatbot.

Hasil analisis kebutuhan mengungkap dua aspek penting, yaitu kebutuhan fungsional dan non-
fungsional. Kebutuhan fungsional mencakup kemampuan sistem untuk bekerja 24 jam, merespons
pengguna secara cepat dan responsif, serta dapat diakses dengan mudah melalui WhatsApp.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Fajarwati dan Rahman (2021) yang menekankan bahwa
kebutuhan fungsional berperan sebagai komponen inti dari kebergunaan sebuah sistem informasi.

Sementara itu, kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan perangkat keras dan perangkat
lunak yang mendukung operasional sistem. Dalam kegiatan ini, perangkat lunak yang digunakan
meliputi WhatsAuto dan Google Sheets, sedangkan perangkat keras terdiri atas laptop dan telepon
genggam Samsung A54. Hal ini konsisten dengan Paramita (2021) yang menegaskan bahwa
kebutuhan non-fungsional menentukan keandalan, efisiensi, serta ketersediaan layanan. Dengan
kombinasi keduanya, sistem yang dirancang diharapkan mampu memberikan layanan informasi yang
akurat, relevan, dan mudah diakses oleh masyarakat.

Desain Sistem

Tahap desain sistem bertujuan untuk memvisualisasikan arsitektur dan alur kerja chatbot
sebelum diimplementasikan. Tiga komponen desain utama yang disusun adalah flowchart, use case
diagram, dan perancangan Google Sheets sebagai basis data. Flowchart sistem menggambarkan
alur komunikasi antara pengguna dengan chatbot melalui WhatsApp. Diagram ini penting karena
memudahkan pengembang dalam memahami proses kerja sistem dan meminimalkan kesalahan
implementasi. Zalukhu, Purba, dan Darma (2023) menekankan bahwa flowchart berfungsi sebagai
representasi visual yang efektif dalam mendeskripsikan aliran kerja sistem yang kompleks.

Mengirimkan

pengguna
Memproses Input

Memberikan ]

Menerima

pengembang

Simpan Riwayat
Obrolan

Update Data

whatsauto 4 A A
Melihat Laporan

Riwayat Obrolan
\. J

Gambar 2 use case diagram
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Use case diagram (Gambar 2) menunjukkan interaksi antara aktor, yaitu pengguna,
pengembang, dan aplikasi WhatsAuto. Diagram ini menegaskan bahwa setiap aktor memiliki peran
berbeda dalam mengoptimalkan sistem. Ihramsyah, Yasin, dan Johan (2023) menekankan bahwa
use case diagram bermanfaat dalam mendefinisikan fungsi sistem dan memastikan kebutuhan
pengguna terakomodasi dengan baik.
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-*5* atau *wisata® untuk melihat informasi wisata yang tersedia
-*6* atau *fasum* untuk melihat Informasi Fasilitas Umum Desa
-*7* atau *Kontak* untuk melihat Kontak Penting

_Ketik nomor pilihan Anda atau kata kunci terkait._

w

+ = Menu 3 - Surat - Menu 4 - Program - MenuS-' < > <

Gambar 3. Perancangan google sheets

Selain itu, perancangan Google Sheets (Gambar 3) sebagai media pengelolaan data
menegaskan pentingnya integrasi data yang terstruktur. Google Sheets memungkinkan pengembang
untuk mengelola informasi administrasi desa, persyaratan layanan, serta daftar destinasi wisata
secara real time. Pemanfaatan spreadsheet daring juga mendukung kolaborasi dan transparansi,
yang sangat relevan dengan konsep sistem informasi publik berbasis digital.

Implementasi

Implementasi sistem chatbot WhatsApp dilakukan melalui integrasi antara WhatsAuto dan
Google Sheets. Aplikasi WhatsAuto digunakan sebagai media utama untuk otomatisasi respons,
sedangkan Google Sheets berfungsi sebagai basis data konten.

Tahapan implementasi dimulai dengan instalasi aplikasi WhatsAuto pada perangkat Android.
Selanjutnya, dilakukan konfigurasi agar aplikasi tetap berjalan di latar belakang tanpa gangguan. Hal
ini dilakukan dengan mengatur mode penggunaan baterai menjadi unrestricted. Setelah itu, konten
chatbot disusun melalui Google Sheets dalam bentuk tabel yang sistematis, kemudian diekspor ke
format .xls agar kompatibel dengan WhatsAuto.
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Bot Whatsapp

online

Selamat Datang di Bot WhatsApp Otomatis Desa
Depok. Ketik DEPOK APIK atau ketik MENU untuk
masuk menu utama

utorial penggunaan
m

Silakan ketik angka atau kata kunci sesuai informasi

yang Anda butuhkan:

« 1 atau Profil untuk melihat Profil Desa Depok

- 2 atau adminduk untuk Informasi Administrasi
Kependudukan

- 3 atau Surat untuk Layanan Surat Menyurat

- 4 atau Program untuk Informasi Program Desa

- 5 atau wisata untuk melihat informasi wisata yang
tersedia

+ 6 atau fasum untuk melihat Informasi Fasilitas
Umum Desa

- 7 atau Kontak untuk melihat Kontak Penting

Ketik nomor pilihan Anda atau kata kunci terkait.
4444444044

| Bot-TanyaDepok
| © Mahasiswa KPM UI-BBC 2025

Desa Depok terletak di Kecamatan Depok, Kabupaten
irebon, Provinsi J Barat.

Gambar 4 pesan percobaan

B

Bot Whatsapp
terakhir dilihat hari ini pukul 00.39

Wisata

WISATA DESA DEPOK

Desa Depok memiliki destinasi wisata yang menjadi
kebanggaan warga sekaligus daya tarik pengunjung

@ WISATA ALAM & BUDAYA

1. * Taman Apik Desa Depok

« Ruang terbuka hijau untuk rekreasi keluarga

- Cocok untuk bersantai, olahraga ringan, dan
kegiatan komunitas

- Tersedia area duduk, taman bermain anak, serta
spot foto menarik

@ WISATA RELIGI UNGGULAN

1. 4 Masjid Keramat Desa Depok
- Masjid bersejarah, masih aktif digunakan untuk
ibadah
- Sering dipakai pengajian, tahlilan, & haul tahunan
- Suasana tenang, penuh nilai spiritual

2. & Situs Makam Syekh Pasiraga

« Tokoh penyebar Islam, cucu dari Sunan Gunung
NEL

« Lokasi ziarah ramai saat bulan Maulid & Suro

« Tradisi haul besard...

Fasum

. INFORMASI FASILITAS UMUM DESA DEPOK

@ Waktu Pelayanan:
Senin — Sabtu, pukul 08.00 — 16.00 WIB
| Lokasi: Kantor Desa Depok

Silakan ketik angka atau kata kunci sesuai informas

yang Anda butuhkan:

Integrasi data dilakukan dengan mengunggah file .xls ke WhatsAuto sehingga chatbot dapat
merespons secara otomatis sesuai dengan input pengguna. Proses ini kemudian diuji coba dengan
mengirimkan pesan percobaan (Gambar 5). Tahap implementasi ini sejalan dengan model Waterfall

yang menekankan keterurutan langkah secara sistematis (Pressman & Maxim, 2015).

Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox testing untuk mengevaluasi fungsionalitas
sistem. Hasil penguijian ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel pengujian chatbot whatsApp

No Fitur vyang Skenario

Contoh Input Output

yang Status

Diuji Pengujian Diharapkan
1 Menyapa Pengguna "Halo", "Hai", Chatbot membalas v
pengguna mengirimkan "Assalamualaik sapaan
salam um" menawarkan bantuan
“p”
2 Informasi Pengguna  "Profil Desa" Chatbot menampilkan v
profil desa menanyakan informasi
profil desa tentang Desa Depok
3 Persyaratan Pengguna "Syarat KTP" Chatbot  memberikan v
administrasi menanyakan daftar persyaratan
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syarat dokumen  pembuatan
pembuatan KTP KTP

4 Informasi Pengguna "Info Bansos"  Chatbot menampilkan v
bantuan sosial menanyakan informasi terbaru
info bansos mengenai program
bantuan sosial
5 Informasi Pengguna "Wisata Desa" Chatbot menampilkan v
wisata desa menanyakan daftar tempat wisata
destinasi wisata beserta deskripsi
singkatnya
6 Kontak Pengguna "Kontak Chatbot menampilkan v
penting desa meminta nomor Penting" daftar kontak penting di
kontak darurat Desa Depok
7 Akses 24 jam  Kirim pesan di Pesan dikirim Chatbot tetap v
jam acak (pagi, pukul 23.00 merespons otomatis di
siang, malam) WIB luar jam kerja
8 Pertanyaan di Pengguna "Resep  nasi Chatbot memberikan v
luar layanan memberikan goreng" pesan menu utama.
pertanyaan
yang tidak
relevan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama chatbot bekerja sesuai harapan.
Sistem mampu merespons berbagai kebutuhan pengguna mulai dari informasi administrasi, bantuan
sosial, wisata desa, hingga kontak penting. Bahkan pada pertanyaan di luar konteks, sistem tetap
dapat memberikan respons berupa pengalihan ke menu utama. Hal ini menandakan bahwa chatbot
telah memenuhi kebutuhan fungsional yang dirancang sejak awal.

Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk memastikan keandalan sistem. Aktivitas
pemeliharaan meliputi pembaruan informasi layanan administrasi, data program bantuan, jadwal
pelayanan, serta informasi destinasi wisata. Selain itu, pemeliharaan juga mencakup pemantauan
kualitas respons chatbot agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Pembaruan sistem ini penting karena informasi publik bersifat dinamis. Menurut Hevner et al.
(2004), sistem informasi berbasis desain harus berorientasi pada evolusi berkelanjutan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan lingkungan. Backup data secara rutin dan
pembaruan infrastruktur juga dilakukan untuk mengantisipasi kehilangan data maupun gangguan
teknis. Dengan pemeliharaan terstruktur, chatbot tetap responsif, akurat, dan relevan sebagai media
informasi desa.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan chatbot berbasis WhatsApp dapat menjadi
solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan informasi desa. Temuan ini memperkuat studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa chatbot berfungsi sebagai sarana interaksi yang efisien antara
masyarakat dan institusi (Putri et al., 2024). Dengan adanya sistem ini, masyarakat Desa Depok
dapat mengakses informasi administrasi dan potensi wisata secara real time tanpa harus datang
langsung ke kantor desa.
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Keberhasilan sistem tidak terlepas dari pendekatan Waterfall yang digunakan. Model ini
memungkinkan pengembangan berlangsung secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
pemeliharaan. Hal ini konsisten dengan pandangan Pressman dan Maxim (2015) bahwa model
Waterfall efektif untuk proyek dengan kebutuhan yang relatif stabil.

Pengujian dengan metode blackbox menunjukkan bahwa chatbot mampu menjalankan semua
fungsinya dengan baik, termasuk merespons pertanyaan di luar layanan. Hal ini memberikan nilai
tambah karena chatbot tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi juga berperan sebagai
asisten virtual yang dapat mengarahkan pengguna. Selain itu, pemeliharaan rutin memastikan
bahwa sistem selalu diperbarui sesuai perubahan kebijakan atau data terbaru desa, yang sangat
penting untuk menjaga kepercayaan publik.

Namun demikian, keterbatasan juga perlu dicatat. Chatbot ini masih bergantung pada basis
data statis yang diunggah ke WhatsAuto sehingga pembaruan konten harus dilakukan secara
manual. Tantangan ini membuka peluang kegiatan lanjutan, misalnya dengan mengintegrasikan
chatbot ke dalam sistem berbasis kecerdasan buatan yang lebih adaptif sehingga mampu belajar
dari interaksi pengguna.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada literatur sistem informasi desa dengan
menegaskan bahwa teknologi chatbot dapat meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi
layanan publik di tingkat desa. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pemerintah desa lainnya
yang ingin mengadopsi inovasi serupa, serta memberikan landasan teoritis untuk kegiatan lebih
lanjut di bidang desain dan pengembangan chatbot untuk pelayanan publik.

KESIMPULAN

Kegiatan ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sistem chatbot berbasis
WhatsApp menggunakan pendekatan model Waterfall secara terstruktur mulai dari analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil utama menunjukkan
bahwa chatbot mampu memberikan layanan informasi administrasi desa, bantuan sosial, destinasi
wisata, dan kontak penting dengan respons cepat, akurat, dan dapat diakses 24 jam. Pengujian
menggunakan metode blackbox menegaskan bahwa seluruh fitur berfungsi optimal, termasuk saat
menerima pertanyaan di luar konteks, di mana chatbot tetap mampu mengarahkan pengguna
melalui menu utama.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bahwa pemanfaatan teknologi chatbot dapat menjadi
alternatif solusi efektif untuk meningkatkan transparansi, aksesibilitas, dan efisiensi pelayanan publik
di tingkat desa. Proses pemeliharaan yang terstruktur memastikan sistem dapat terus menyesuaikan
diri dengan perubahan informasi, sehingga tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kontribusi
utama kegiatan ini terhadap body of knowledge adalah pembuktian bahwa teknologi sederhana
namun terintegrasi, seperti WhatsApp chatbot dengan Google Sheets, mampu memberikan dampak
nyata dalam tata kelola layanan publik berbasis digital di level masyarakat pada umumnya.

Meskipun demikian, keterbatasan berupa ketergantungan pada basis data statis menunjukkan
peluang pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan mengintegrasikan kecerdasan buatan adaptif
untuk meningkatkan kualitas interaksi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat
literatur tentang desain dan implementasi chatbot untuk pelayanan publik, tetapi juga membuka
arah baru bagi studi lanjutan dalam pengembangan sistem informasi desa berbasis teknologi cerdas.
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